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Hal tersebut diketahui

Komisi D setelah mela-

kukan kunjungan lang-

sung ke desa-desa yang

ada di DIY. Hasilnya, se-

lain potensi desa yang bisa

terangkat, mereka juga te-

tap memperhatikan pro-

tokol kesehatan. Meng-

ingat saat ini Covid-19

masih terjadi.

“Apresiasi kita berikan

kepada desa maupun keca-

matan yang mampu men-

gakomodasi dan mengopti-

malkan peran BUMDes se-

bagai penyangga sektor

ekonomi warga dalam

menghadapi Covid-19. Ini

merupakan sebuah bentuk

yang inovatif dalam

memaksimalkan potensi

yang ada di desa menjadi

sebuah kekuatan untuk

menghadapi Covid-19,”

ujarnya, Rabu (1/7).

Anggota Komisi D DPRD

DIY Rany Widayati me-

nambahkan, peran aparat

desa menjadi sangat pen-

ting dalam merumuskan

kebijakan yang ada. Ini

menunjukkan konsep ke-

pemimpinan dari aparat

desa hingga camat akan

memudahkan berbagai

kegiatan yang ada. “Ke-

arifan lokal dan leadership

para pemimpin akan sa-

ngat membantu meru-

muskan kebijakan dan

menyelesaikan masalah di

tingkat akar rumput,”

ujarnya.

Sebelumnya, Komisi D

DPRD DIY melakukan

kunjungan ke Kecamatan

Patuk Gunungkidul.

Sejumlah langkah telah di-

lakukan pihak desa dan ke-

camatan untuk meng-

hadapi Covid-19.

“Protokol kesehatan juga

tetap kami jalankan. Ter-

masuk mekanisme bantu-

an sosial bagi warga juga

kami salurkan sesuai ama-

nat yang ada. Selain itu ka-

mi juga berupaya mem-

perkuat kondisi perekono-

mian warga Patuk karena

terkena dampak Covid-19

yang ada,” ujar Camat Pa-

tuk Haryo Ambar Suwardi.

Sejauh ini, Pemcam

Patuk telah menyalurkan

sekitar Rp 2 miliar yang

bersumber dari Dana Desa

untuk 1.142 paket peneri-

ma. Penyaluran terbagi da-

lam empat tahap dan sam-

pai saat ini sudah berjalan.

Mengenai peran BUM-

Des, Pemcam setempat me-

ngatakan warga untuk

membeli kebutuhan berba-

gai barang dewat toko yang

dikelola BUMDes. Ini di-

maksudkan agar gerakan

ekonomi desa yang dimotori

BUMDes akan ikut ber-

putar. Apalagi BUMDes ju-

ga menyediakan berbagai

keperluan bagi warga desa

setempat.        (Awh/Bro)-o

KOMISI D DPRD DIY

Apresiasi Wilayah yang Optimalkan BUMDes

Tercatat, 19 Juta Idap Gangguan Jiwa

YOGYA(KR) - Komisi D DPRD DIY mengapresiasi sejumlah desa
yang bisa mengoptimalkan potensi setempat untuk pemberdayaan
masyarakat. Apalagi di tengah pandemi Covid-19 ini mengharuskan
masyarakat tetap bisa kreatif dan inovatif agar bisa bertahan hidup.

KR-Saifullah Nur Ichwan

Walikota dan Dandim Kota Yogya usai menyerah-

kan alat kerja ke personel TMMD. 

YOGYA (KR) - Stigma buruk masya-

rakat terhadap gangguan jiwa masih

menjadi faktor penting.  Sehingga upaya

penurunan potensi kematian akibat

gangguan jiwa pun cukup sulit diken-

dalikan. Menurut data yang dilaporkan,

saat ini tercatat kurang lebih 19 juta ji-

wa dengan usia berkisar 2 - 15 tahun

mengidap gangguan mental. Diper-

kirakan tahun ini Indonesia menjadi ne-

gara kedua tertinggi pasien gangguan ji-

wa. 

Hal tersebut terungkap dalam diskusi

Covid-19 Talk bertemakan ‘Psikiater

Muhammadiyah Bersatu Sehatkan Jiwa

Indonesia’, Senin (29/6) sore, di Jl KHA

Dahlan. Diskusi mengulik apa peran

yang bisa dilakukan psikiater Muham-

madiyah untuk negeri ini.

Pandemi Covid-19, ujar psikiater

Universitas Ahmad Dahlan dr Widea

Rossi Deswita SpKJ, menyebabkan kon-

disi kualitas kesehatan jiwa di Indonesia

yang kian menurun. Sementara stigma

yang terbangun dalam masyarakat

terkait gangguan jiwa, kian menyulitkan

penyembuhan. “Masyarakat juga masih

belum memahami benar dan masih

merasa takut berhadapan dengan ahli ji-

wa,” ujarnya. 

Karenanya Widea berharap psikiater

Muhammadiyah harus bersama - sama

bersinergi dengan lembaga otonom Mu-

hammadiyah dan berperan di dalamnya.

“Optimalisasi peran dari masing-masing

unit atau profesi untuk berkolaborasi

menjadi satu tim kesehatan jiwa muslim

dari lintasan sektoral di organisasi

Muhammadiyah,” ujarnya. Selain bersi-

nergi dengan lembaga otonom Muham-

madiyah, upaya promosi diri profesi

psikiater kepada masyarakat juga perlu

dilakukan. 

Direktur Rumah Sakit Jiwa Islam

(RSJI) Klender dr Prasila Darwin SpKJ

menjelaskan, Kementerian Kesehatan RI

memiliki impian untuk dapat menurunk-

an potensi kematian yang disebabkan

oleh penyakit tidak menular yang di

dalamnya termasuk gangguan jiwa.

Namun kenyataannya lagi-lagi stigma

buruk masyarakat terhadap gangguan ji-

wa masih menjadi faktor penting, rasa

takut dan sulitnya akses fasilitas kese-

hatan pun ikut serta mendukung.

Sehingga upaya penurunan potensi ke-

matian akibat gangguan jiwa pun cukup

sulit dikendalikan.  (Fsy)-o

CEGAH KLASTER BARU

TMMD Terapkan Protokol Kesehatan 
YOGYA (KR)- Pelaksanaan Program TNI Manunggal

Membangun Desa (TMMD) Kodim 0734/Kota Yogya akan

menerapkan protokol kesehatan. Tujuannya untuk

mencegah terjadi klaster baru dalam penyebaran virus

korona. 

Walikota Yogyakarta Haryadi Suyuti mengatakan, di

tengah pandemi covid-19, pembangunan infrastruktur

tidak boleh berhenti. Salah satunya pelaksanaan pro-

gram TMMD Kodim Kota Yogya harus tetap berjalan. 

“Pelaksanaan TMMD tak boleh berhenti. Tapi karena

situasi pandemi ini, pelaksanaannya harus memper-

hatikan protokol kesehatan supaya TMMD tidak menjadi

klaster baru,” kata Haryadi saat pembukaan TMMD

Sengkuyung Tahap II, Selasa (30/6) di Serangan

Ngampilan. 

Program TMMD Sengkuyung Tahap II kali ini

mengambil sasaran pembangunan talut di tepi Sungai

Winongo sepanjang 20,5 meter, tinggi 3 meter dan lebar

50 cm. Kemudian pembangunan RTLH 10 unit serta 1

unit pembangunan Balai RW dan MCK. Selain itu sejum-

lah sasaran nonfisik lainnya dengan total anggaran Rp

450 juta yang diambilkan dari APBD Provinsi Rp 75 juta

dan APBD Kota Yogya Rp 375 juta. 

Dandim 0734/Kota Yogya Kolonel Arh Zaenudin

menambahkan, kegiatan TMMD ini dilaksanakan sela-

ma satu bulan yakni 30 Juni hingga 29 Juli mendatang di

wilayah Serangan, Kecamatan Ngampilan. Setiap

harinya ada 100 personel gabungan baik TNI/Polri dan

masyarakat. (Sni) -o

MASIH KARANTINA MANDIRI

Adele Bantah Rumor Rilis Album
PENYANYI Adele memberi isyarat

bahwa album barunya yang dinanti

banyak penggemar tak akan dirilis da-

lam waktu dekat, karena saat ini ia

masih melakukan karantina mandiri

di tengah pandemi Covid-19.

Ia membeberkan isyarat ini untuk

menjawab rumor di tengah para peng-

gemar yang menyebutkan bahwa

Adele akan rilis album tahun ini.

Seperti dilansir CNN, Senin (29/6),

rumor ini merebak setelah Adele men-

gunggah serangkaian foto dirinya

sedang menonton konser di televisi

sembari menggunakan kipas angin

nirkabel sebagai mikrofon.

Sebagian penggemar mengang-

gap foto-foto tersebut sebagai

teaser album baru. Namun,

Adele dengan cepat mem-

bantah rumor itu.

“Tentu saja tidak.

Korona belum ber-

akhir. Saya masih

karantina. Pakai

masker dan

bersabarlah,”

kata Adele.

Meski kepas-

tian jadwal

rilis belum di-

ungkap,

Adele sem-

pat menga-

takan di

pernikah-

an saha-

batnya Februari lalu bahwa dia meng-

harapkan untuk merilis album pada

September mendatang.

Pada hari jadinya tahun lalu, ia juga

sempat menyinggung soal keberadaan

album tersebut. Bersamaan dengan

keterangan yang disertai sejumlah foto

ekspresi kocak Adele, pelantun Cha-

sing Pavements tersebut menyinggung

karya baru, yang kemungkinan besar

akan bertajuk ‘30’.

“Bersiaplah, ‘30’ akan jadi album

berisi drum dan bass yang membuat

kalian emosional,” kata

Adele kala itu.

Adele terakhir kali

merilis album lima

tahun silam dengan

tajuk ‘25’ yang

membuatnya me-

raih penghargaan

Album Terbaik da-

ri Grammy kala

itu.

Jika rilis nan-

ti, album ba-

ru Adele

akan

menja-

di tin-

dak

lanjut

dari tiga

album sebelumnya,

yaitu ‘19’ (2008),

‘21’ (2011), dan ‘25’

(2015).   (Cdr)-o

S
EBAGAI upaya

mengatasi dampak

perekonomian di

masa Pandemi Covid-19

sekaligus untuk tetap

menggerakkan dunia seni,

Ki Gondo Suharno bersa-

ma Sanggar Kademangan

akan menghadirkan page-

laran kolaborasi wayang

kulit dan golek secara on-

line. Kegiatan tersebut di-

danai Balai Pelestarian

Nilai Budaya (BPNB) DIY

serta didukung sepenuh-

nya Pepadi Pusat Jakarta.

“Kami juga membuka

donasi untuk pelaku buruh

pekerja seni pendukung

seni pedalangan,” kata Ki

Gondo Suharno, Rabu

(1/7).

Ditambahkan, produksi

ini mengangkat tema ‘Pa-

triotisme Bela Bangsa’.

Dipersembahkan untuk

pejuang tenaga medis yang

sedang bertempur mela-

wan Covid-19 di garda ter-

depan dengan sajian lakon

‘Dasamuka Glandhang’

(Sumantri Gugur). “Untuk

pengambilan gambar seca-

ra online akan dilakukan

pada di Pendapa Gamelan

Center Sewon Bantul,

Jumat (3/7), pukul 21.00-

00.00 WIB,” sebut Ki

Suharno.

Untuk konsep sajian

yang akan dihadirkan

karya Pakeliran Padat

didukung 10 pengrawit

dan tiga sinden. “Tetap

mematuhi protokol kese-

hatan yang telah ditetap-

kan,” katanya.

Terkait produksi ini, Ki

Suharno mengatakan ma-

syarakat tidak diperke-

nankan melihat langsung

karena dalam lokasi tertut-

up. Namun demikian da-

pat disaksikan melalui

kanal Youtube milik BPNB

DIY dan saluran lain yang

sudah ditentukan.

Sementara Kepala

BPNB DIY Dwi Ratna

Nurhajarini mengatakan

produksi ini sebagai ben-

tuk kepedulian kepada

seniman atau pelaku dunia

seni yang terdampak Co-

vid-19. Ada berbagai ma-

cam fasilitasi yang dibe-

rikan, termasuk produksi

secara online.           (Feb)-o

DIBIAYAI BPNB DIY

Ki Gondo Suharno Hadirkan Pementasan Online

KR-Febriyanto

Ki Gondo Suharno dalam sebuah pementasan.

GRUP Gangsadewa Yogyakarta

pimpinan Memet Chairul Slamet, ber-

sama GM Production akan pentas

musik batu berlabel ‘New Primitive’se-

cara online, Sabtu (4/7) malam, mulai

pukul 19.00. Pentas musik batu karya

Memet ini, berkolaborasi dengan seni-

man musik Jepang Makoto Nomura. 

Memet mengungkapkan, pentas

musik batu ini bisa menemukan mo-

men baru bermusik bukan dalam

panggung pertunjukan riil. Namun

mengembangkan musik batu dalam

lanskap music virtual ‘New Batu’ (ba-

ca Nyubatu) yang tentu berbeda per-

spektifnya dengan pertunjukan batu

di panggung pertunjukan secara live. 

Pentas ini didukung oleh Dwi Heri-

yana, Warsana ‘Kliwir’, Putri Edysud

dan Setya RKj sebagai pendukung

musiknya, dengan Sinden Lutvita.

“Nyubatu dalam estetika baru, estetika

musik virtual batu berkelindan melam-

paui dimensi purbawi menjadi batu vir-

tual futuristik,” tutur Memet.

Bagi Memet, bahwa menempatkan

musik batu sebagai projek musikal

yang tak berujung final. Ia bekerja

dalam kredo berorientasi dengan

menghargai proses berkarya kreatif

yang mempengaruhi hasil akhir.

Presentasi karya sebuah terminal

yang akan dilanjutkan pada termi-

nal-terminal berikutnya. Setelah ter-

minal pertama, dipresentasikan se-

bagai karya doktoral, menyajikan

‘The First Stone Music Virtual

Concert’ dengan menyajikan kompo-

sisi bertajuk ‘The Sound of Primitive’.

Kali ini, bersama Makoto Nomura,

komponis kontemporer lulusan Kyoto

University, Jepang, menyiapkan per-

tunjukan dalam platform kolaborasi

‘dalam jejaring’ (Daring) internet se-

buah dinamika kerja yang lazim di-

lakukan saat pandemi Covid-19 saat

ini. Makoto, periset dan pianis klasik

yang sudah melewati tatanan kon-

vensional merespons kerja musikal

Memet dalam karya bersama ‘New

Primitive’.  (Cil)-o

Gangsadewa Pentas Musik Batu ‘New Primitive’

KR-Istimewa

Adele


